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Abstract: This study aims to investigate the integration of Sustainable Development Goals 

(SDGs) into the curriculum of Community Learning Centres (CLC) abroad as an effort to prepare 

Generation Z to become sustainable learners ready to face global challenges. The SDGs, 

particularly SDG 4 on quality education, provide a framework for inclusive and future-oriented 

education. Generation Z studying in CLCs faces different educational conditions, thus requiring 

a curriculum that bridges the needs for 21st-century skills with sustainable values.This research 

employs a qualitative approach with case studies in several CLCs that have implemented SDG-

based curricula. Data were collected through interviews, observations, and curriculum document 

analysis. The results indicate that the integration of SDGs into the CLC curriculum enhances 

students' awareness of environmental issues, social justice, and community well-being, while also 

fostering the development of essential skills such as critical thinking, collaboration, and digital 

literacy. However, this study also identifies challenges in the implementation of SDG-based 

curricula, particularly regarding limited resources and consistent policy support.This research 

concludes that SDG-based curricula in CLCs can prepare Generation Z as sustainable learners 

who are ready to become agents of change. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meneliti integrasi Sustainable Development Goals (SDGs) 

dalam kurikulum Community Learning Centre (CLC) di luar negeri sebagai upaya 

mempersiapkan Generasi Z menjadi pembelajar berkelanjutan yang siap menghadapi tantangan 

global. SDGs, khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas, menyediakan kerangka bagi 

pendidikan yang inklusif dan berwawasan masa depan. Generasi Z yang belajar di CLC 

dihadapkan pada kondisi pendidikan yang berbeda, sehingga diperlukan kurikulum yang mampu 

menjembatani kebutuhan keterampilan abad ke-21 dengan nilai-nilai berkelanjutan.Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di beberapa CLC yang telah menerapkan 

kurikulum berbasis SDGs. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi SDGs dalam kurikulum CLC 

meningkatkan kesadaran siswa tentang isu lingkungan, keadilan sosial, dan kesejahteraan 

masyarakat, serta mendorong pengembangan keterampilan penting seperti pemikiran kritis, 

kolaborasi, dan literasi digital. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan 

dalam penerapan kurikulum berbasis SDGs, terutama keterbatasan sumber daya dan dukungan 

kebijakan yang konsisten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kurikulum berbasis SDGs di CLC 

dapat mempersiapkan Generasi Z sebagai pembelajar berkelanjutan yang siap menjadi agen 

perubahan.  

Kata kunci: Community Learning Centre, SDGs, Integrasi Kurikulum. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu kunci penting dalam kehidupan manusia yang 

dapat berpengaruh terhadap banyak bidang seperti perkembangan diri, sosial, maupun 

ekonomi. Dalam memenuhi tujuan Pendidikan yang Berkualitas sesuai dengan Program 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) yang dibentuk 

oleh Perserikatan Bangsa Bangsa, pemerintah menerapkan beberapa strategi dengan 

melibatkan berbagai pihak agar dapat menciptakan manusia yang bermutu dan hak 

mendapatkan pendidikan yang lebih merata (Anggraini & Nugraheni, 2024). Salah satu 

bentuk usaha pemerintah dalam merealisasikan pendidikan yang berkualitas yaitu 

pemerintah mulai menyusun Kurikulum Merdeka pada tahun 2020 yang penerapannya 

dilakukan secara bertahap hingga akhirnya pada bulan Maret 2024 Kurikulum Merdeka 

secara resmi menjadi Kurikulum Nasional (Hapis dkk., 2024). Penerapan Kurikulum 

Merdeka dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dan 

menyuguhkan pengaruh yang positif pada berbagai kompetensi seperti berpikir secara 

sistematis dan logis, mampu mengutarakan ide, meneliti, dan mengolah informasi 

sehingga peserta didik lebih siap dalam mengatasi kebutuhan zaman (Syahbana dkk., 

2024). Merdeka belajar adalah salah satu cara dalam menggali keterampilan pendidik dan 

peserta didik dalam mengembangkan ide dan meningkatkan mutu pembelajaran secara 

mandiri (Damiati dkk., 2024). Dengan merdeka belajar, baik guru maupun siswa 

mendapatkan kebebasan dan kemandirian dalam mendapatkan ilmu pengetahuan 

sehingga proses belajar lebih bermakna.  

Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 merupakan sistem yang saling 

berhubungan dan memengaruhi satu sama lain. Dalam Undang-Undang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai 

upaya mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi 

pembangunan untuk memastikan keberlanjutan. Selain itu, dalam konteks SDGs 2030, 

kesetaraan dalam akses pendidikan dianggap sebagai pilar utama untuk mewujudkan 

tujuan pembangunan berkelanjutan, yang mencakup perlindungan lingkungan, 

peningkatan keterampilan, keselamatan, dan kesejahteraan masyarakat. ( Seni Juniarty, 

dkk.2024) . Pendidikan berperan sebagai pondasi utama dalam membangun masyarakat 

yang tangguh, inovatif, dan berkelanjutan. Salah satu tujuan utama SDGs adalah 

memberikan akses pendidikan yang berkualitas bagi semua kalangan, tanpa terkecuali, 

termasuk bagi anak-anak Indonesia yang berada di luar negeri dan menempuh pendidikan 

di Community Learning Centre (CLC). Pendidikan berkualitas ini diharapkan mampu 

membekali generasi muda dengan keterampilan abad ke-21, seperti literasi global, 

pemecahan masalah, kreativitas, dan adaptabilitas, agar dapat menjadi pembelajar 

berkelanjutan di masa depan. 

Di Indonesia, penerapan Kurikulum Merdeka pada tahun 2024 menandai langkah 

signifikan dalam upaya menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. Kurikulum ini memberikan fleksibilitas bagi pendidik untuk 

mengembangkan pembelajaran yang kontekstual, sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

peserta didik, termasuk di lingkungan Community Learning Centre (CLC) di Sabah, 

Malaysia. CLC merupakan pusat pendidikan informal yang dirancang untuk memberikan 

akses pendidikan bagi anak-anak pekerja migran Indonesia yang tinggal di perkebunan 

kelapa sawit, dengan kurikulum berbasis standar Indonesia yang tetap mempertahankan 

budaya dan identitas nasional. Meski menghadapi tantangan seperti keterbatasan fasilitas 
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dan tenaga pengajar, CLC tetap menjadi solusi penting bagi pendidikan komunitas 

marginal. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai SDGs ke dalam kurikulum, pendidikan di 

CLC dapat menjadi sarana untuk menanamkan semangat keberlanjutan, membangun 

kesadaran global, dan mendorong generasi muda untuk menjadi agen perubahan dalam 

masyarakat mereka. Sebagai Generasi Z, peserta didik di CLC memiliki potensi besar 

untuk berperan dalam mewujudkan SDGs. Mereka tumbuh di era teknologi digital, 

dengan akses informasi yang luas dan kemampuan beradaptasi yang tinggi. Oleh karena 

itu, penting bagi kurikulum di CLC untuk mengintegrasikan elemen SDGs yang relevan, 

seperti kesetaraan gender, perubahan iklim, dan pengelolaan sumber daya, agar siswa 

tidak hanya memahami konsep keberlanjutan, tetapi juga memiliki kompetensi untuk 

menerapkannya dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan visi global bahwa 

pendidikan bukan hanya transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga transformasi individu 

menjadi pembelajar sepanjang hayat yang bertanggung jawab terhadap dunia yang terus 

berubah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk mendalami integrasi Sustainable Development Goals (SDGs) dalam kurikulum di 

Community Learning Centre (CLC). Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks spesifik, yaitu CLC di luar 

negeri. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pendidik dan siswa, 

observasi langsung terhadap proses pembelajaran, dan analisis dokumen kurikulum untuk 

mengeksplorasi bagaimana elemen SDGs diterapkan dalam pembelajaran. Pendekatan ini 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik integrasi SDGs, tantangan 

yang dihadapi, serta dampaknya terhadap pengembangan keterampilan dan kesadaran 

siswa. Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan validitas data dengan 

membandingkan temuan dari berbagai sumber informasi. (Rahardjo, Mudjia ,2010 ) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap wawancara, peneliti telah mengumpulkan data dari 45 guru terkait 

pengetahuan, implementasi, serta tantangan dalam mengintegrasikan Sustainable 

Development Goals (SDGs) ke dalam pembelajaran di Community Learning Centre 

(CLC). Hasil wawancara ini memberikan wawasan tentang sejauh mana pemahaman guru 

terhadap konsep SDGs, pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran, serta kendala 

dan dukungan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan berbasis SDGs. 

 

Pemahaman Guru tentang SDGs 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki tingkat 

pemahaman yang cukup baik tentang SDGs, dengan 45% guru menyatakan "sebagian 

memahami" konsep ini, sementara 25% menyatakan "sangat memahami". Namun, masih 

terdapat 30% guru yang tidak terlalu memahami atau bahkan tidak memahami sama 

sekali. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan literasi 

guru terhadap SDGs 
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Gambar 1. Pemahaman Guru tentang SDGs 

Pemahaman Tentang tujuan SDGs 

Mayoritas guru pertama kali mengetahui SDGs melalui pelatihan atau workshop 

(35%) dan materi dari pengelola CLC (30%). Hal ini mengindikasikan pentingnya peran 

pengelola dalam menyediakan sumber daya dan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran 

tentang SDGs. 

 

Gambar 2.  Pemahaman tentang Tujuan SDGs 
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Frekuensi Diskusi tentang SDGs dalam Kelas 

Walaupun ada guru yang menyisipkan SDGs secara teratur,40% guru 

mendiskusikan SDGs hanya pada topik tertentu, 30% sebulan sekali, 20% tidak pernah, 

dan 10% setiap minggu. Mayoritas (70%) hanya mendiskusikan SDGs secara terbatas. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun SDGs cukup dipahami oleh guru, penerapan dalam 

kelas masih terbatas pada topik tertentu saja. Hal ini mencerminkan perlunya perubahan 

dalam integrasi SDGs di semua aspek pembelajaran, bukan hanya pada topik-tema 

tertentu. 

 
Gambar 3. Frekuensi Diskusi tentang SDGs dalam Kelas 

 

Integrasi SDGs dalam Pembelajaran 

Dalam hal implementasi, sekitar 40% guru menggunakan pendekatan berbasis 

proyek seperti daur ulang dan poster lingkungan untuk mengintegrasikan SDGs ke dalam 

pembelajaran. Namun, 30% guru lebih mengandalkan diskusi dan studi kasus, sedangkan 

20% lainnya melibatkan siswa dalam kegiatan praktik langsung. Sisanya (10%) belum 

mengintegrasikan SDGs secara langsung. 

 

Gambar 4. Integrasi SDGs dalam Pembelajaran 
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Kendala 

Hasil wawancara mengungkapkan beberapa kendala utama, yaitu kurangnya 

pelatihan guru (40%), keterbatasan bahan ajar dan fasilitas (30%), rendahnya minat siswa 

terhadap isu global (20%), serta tantangan waktu dalam menyisipkan SDGs ke dalam 

kurikulum (10%). 

 

Gambar 5. Kendala yang duihadapi guru 

Dukungan yang dibutuhkan 

Sebagian besar guru mengusulkan adanya pelatihan lanjutan (50%) dan 

penyediaan bahan ajar yang relevan (25%) sebagai bentuk dukungan utama yang mereka 

perlukan. Sebagian lainnya mengharapkan kebijakan lebih jelas dari pengelola CLC (15%) 

dan peningkatan fasilitas teknologi (10%) untuk mendukung pembelajaran berbasis 

SDGs. 

 

Gambar 6. Dukungan yang dibutuhkan guru 

 



Prosiding Temu Ilmiah Nasional Guru XVI 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan – Universitas Terbuka 

UTCC, Tangerang Selatan, Banten, 23 November 2024 

Vol. 16, hal. 200 – 210 

ISSN: 2528-1593 

 

206 

 

Dampak Pembelajaran SDGs dan Ketrampilan Abad ke-21 

Pembelajaran berbasis SDGs tampaknya berdampak positif terhadap motivasi 

siswa. Sebanyak 75% guru merasa bahwa pendekatan ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi 

digital. Namun, kendala seperti keterbatasan waktu dan fasilitas menjadi penghambat 

utama implementasi. 

 

Gambar 6. Dampak Pembelajaran SDGs dan Ketrampilan Abad ke-21 

Guru memiliki pemahaman dasar tentang SDGs dan sebagian besar telah 

berupaya mengintegrasikannya dalam pembelajaran melalui proyek berbasis isu atau 

studi kasus, yang dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa. 

Namun, terdapat tantangan utama berupa keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, 

dan minimnya dukungan dari pengelola CLC, yang menghambat pengintegrasian SDGs 

secara lebih luas dan mendalam dalam kurikulum. Oleh karena itu, disarankan untuk 

menyediakan lebih banyak pelatihan bagi guru, memperkuat dukungan berupa material 

dan fasilitas, serta mengembangkan kebijakan yang lebih jelas dari pengelola CLC. 

Dengan dukungan tersebut, implementasi SDGs dalam pembelajaran dapat lebih optimal 

dan memberikan dampak yang lebih besar pada siswa. 

 

Observasi Langsung 

Hasil observasi menguatkan temuan wawancara. Dalam 60% kelas yang diamati, 

guru secara eksplisit menyampaikan tujuan pembelajaran terkait SDGs. Namun, masih 

ada 40% kelas yang tidak mengaitkan materi pembelajaran dengan SDGs. Media 

pembelajaran yang digunakan beragam, dengan 50% guru menggunakan video atau 

poster, 30% menggunakan bahan cetak, dan 20% hanya menggunakan ceramah tanpa 

media pendukung. 
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Siswa menunjukkan partisipasi yang bervariasi, dengan 40% siswa aktif, 30% moderat, 

dan 30% pasif. Keterlibatan dalam proyek berbasis SDGs hanya terlihat di 40% kelas, 

sementara sisanya masih didominasi oleh metode diskusi atau ceramah. 

 

Gambar 8. Hasil Observasi langsung 

Sebagian besar guru telah mencoba mengintegrasikan SDGs ke dalam 

pembelajaran, terutama melalui diskusi atau pengenalan topik isu global, dengan 

beberapa kelas mulai menerapkan aktivitas berbasis proyek yang berfokus pada isu lokal 

seperti lingkungan. Namun, keterbatasan pelatihan dan fasilitas menjadi hambatan utama, 

ditambah dengan minat siswa yang beragam yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi. Oleh karena itu, disarankan untuk menyediakan pelatihan lebih lanjut bagi 

guru tentang pengajaran berbasis SDGs, meningkatkan akses terhadap alat bantu atau 

media yang relevan, dan mengoptimalkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi SDGs dalam pembelajaran di 

CLC menunjukkan potensi yang menjanjikan meskipun belum sepenuhnya optimal. Guru 

di CLC telah memanfaat berbagai pendekatan untuk mengenalkan isu-isu global dan lokal, 

namun pendekatan berbasis proyek sebagai katalis keterlibatan siswa masih kurang 

maksimal. Kendala utama yang menghambat akselerasi implementasi adalah ini seperti 

ketimpangan dalam pelatihan guru, dukungan fasilitas dan sinergi dengan pihak sekolah. 

Disisi lainnya, pengembangan ketrampilan abad ke-21 yang diupayakan memberikan 

dampak awal, meskipun sebgian besar masih fragmentaris. Proyek yang berbasis SDGs 

berhasil menstimulasi pemahaman yang lebih baik tentang isu global dikalangan siswa 

yang terlibat, namun pengaplikasian konsep SDGs yang lebih mendalam dalam 
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kehidupan sehari-hari masih perlu diperkuat. Oleh itu keberlanjutan inisiatif ini 

bergantung pada peningkatan kompetensi guru, ketesediaan sumber daya dan keterlibatan 

semua pihak, termasuk manajemen CLC dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang lebih terintergrasi dengan tujuan SDGs. 
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